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ABSTRAK

Komoditas beras menjadi komoditas pertanian yang strategis di Indonesia, namun banyak
faktor yang menyebabkan harga beras tidak stabil. Salah satunya adalah pelaksanaan kebijakan
stabilisasi harga komoditas pertanian. Umumnya stabilisasi harga beras masih terkendala
dengan kelemahan struktur agribisnis di Indonesia, kendala yang sering muncul disebabkan oleh
integrasi pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterpaduan pasar dan elastisitas
transmisi harga antara harga gabah dengan harga beras organik. Penelitian ini merupakan
penelitian diskriptif analisis. Data yang digunakan adalah harga gabah dan harga beras organik
pada musim tanam | tahun 2017 di Kabupaten Boyolali. Metode analisis data yang digunakan
adalah elastisitas transmisi harga (et) dengan persamaan regresi sederhana. Hasil penelitian
menunjukan bahwa antara harga gabah organik dengan harga beras organik sudah terintegrasi,
dimana perubahan harga beras organik di tingkat konsumen direspon produsen dengan mengubah
harga gabah. Selain itu, nilai elastisitas transmisi harga (et) > 1, hal ini menunjukkan bahwa
perubahan harga sebesar 1 persen di tingkat konsumen akan mengakibatkan perubahan harga
lebih besar dari 1 persen di tingkat produsen. Nilai et > 1 menggambarkan adanya inefisiensi
dalam keterpaduan harga yang terbentuk. Hal ini diduga disebabkan penentuan harga beras
organik hanya ditentukan oleh beberapa lembaga pemasaran sehingga menyebabkan terjadinya
pasar bersaing tidak sempurna.

kata kunci: integrasi harga, beras organik, gabah organik

ABSTRACT

Rice is one of the strategic commodities in Indonesia, but the price of rice has changed due
to many factors. One of them is the price stability policy that constrained by the weakness of
Indonesian agribusiness structure such as market integration. This study aims to analyze the
market integration and price transmission elasticity, using organic rice price data of 2017’s first
planting season of Boyolali District. Data analysis used market integration and price transmission
elasticity method (et) with simple regression equation. The results show that the price of organic
paddy and organic rice is integrated, where a change inorganic rice price at the consumer level
cause the producer to change the price of organic paddy. The value of price transmission elasticity
(et)>1, that shows that 1 percent price change at the consumer level will affect a price change
greater than 1 percent at the producer level. The value of et>1 represent inefficiencies of price
integration, which we conclude that this condition caused by the natural pattern of the imperfect
market competition, where buyers cannot determine the price.

keywords: price integration, organic rice, organic paddy

Analisis Integrasi Pasar dan Transmisi Harga Gabah dan Beras Organik di Boyolali 97
Dwi Yuniarti, Endang Siti Rahayu, dan Mohamad Harisudin



I. PENDAHULUAN
eiring dengan perkembangan zaman,
masyarakat sudah mulai menyadari

bahaya dari sistem pertanian modern dengan
penggunaan pupuk dan pestisida kimia dan
beralih ke sistem pertanian yang ramah
lingkungan (organik). Produk pangan organik
didefinisikan sebagai suatu produk pertanian
yang dihasilkan sesuai dengan standar sistem
panganorganik yang meliputibahanbakupangan
olahan organik, bahan pendukung organik, serta
tanaman dan produk segar organik (Khorniawati,
2014). Produk pangan organik mempunyai
keunggulan utama dibandingkan dengan produk
pangan anorganik, yaitu ramah lingkungan dan
tidak membahayakan kesehatan jika dikonsumsi
(Novandari, 2011). Menurut Andoko (2010),
keunggulan utama beras organik dibandingkan
dengan beras biasa (ditanam dengan aplikasi
pupuk buatan dan pestisida kimia) adalah relatif
aman dikonsumsi. Beras organik bebas residu
kimiawi karena tanpa pemberian pupuk dan
pestisida kimia. Hal tersebut dibuktikan melalui
uji laboratorium untuk memantau 18 jenis racun,
seperti dielarine, endrine, endosulfan, endrine
aldehida, dan heptakhlor. Bukti laboratorium
tersebut menjadikan hasil pertanian organik
aman dari penggunaan zat kimia sehingga
relatif aman untuk dikonsumsi manusia. Selain
itu, beras organik lebih empuk, pulen, dan daya
simpan lebih lama dibandingkan dengan beras
hasil pertanian kovensional. Dari berbagai
keunggulan tersebut, maka dapat dipastikan
bahwa nilai ekonomis produk pertanian organik,
terutama beras organik, menjadi lebih tinggi
dibandingkan dengan beras yang ditanam
secara konvensional (Sutanto, 2002).

Beras mempunyai peranan penting
dalam perekonomian Indonesia. Hal tersebut
dikarenakan beras merupakan salah satu hasil
pertanian yang mempunyai kontribusi yang
cukup besar terhadap Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) nasional, usahajual beli beras dapat
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan rumah tangga tani, dan merupakan
makanan pokok penduduk Indonesia (Balai
Besar Padi, 2015). Kebutuhan untuk memenuhi
permintaan  produk pangan  mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk (Widati, dkk., 2011).

Di Indonesia, beras menjadi komoditas
pertanian yang strategis, namun ada beberapa
faktoryang menyebabkan hargaberas tidak stabil
(Julianto, 2017). Faktor iklim dan musim tanam
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
ketidakstabilan harga beras. Ketidakstabilan
perekonomian juga mempunyai peran dalam
mempengaruhi permintaan dan fluktuasi harga
(Aryani, 2012). Apabila mekanisme pasar
yang memegang kendali dalam menentukan
harga, maka yang terjadi ketidakstabilan harga.
Permasalahan produk pertanian, khususnya
beras, adalah adanya musim paceklik (minus
supply) dan musim panen raya (over supply)
(Aryani, 2012). Harga beras menjadi meningkat
tajam pada musim paceklik sehingga hal tersebut
akan memberatkan konsumen. Sementara pada
musim panen raya, harga produk gabah turun
drastis sehingga hal tersebut memberatkan
bagi produsen/petani. Harga beras yang selalu
berfluktuatif ini menjadikan suatu permasalahan
sendiri  sehingga perlu adanya kajian
mengenai analisis integrasi harga antara pasar
produsen dan konsumen akhir beras organik
(Cahyaningsih, dkk., 2012).

Dalam pelaksanaan kebijakan stabilisasi
harga komoditas pertanian, harga beras
umumnya masih terkendala dengan adanya
kelemahan struktur agribisnis yang berlaku di
Indonesia karena empat alasan (Cahyaningsih,
dkk., 2012). Pertama, negara Indonesia
merupakan negara kepulauan yang mempunyai
wilayah yang luas dan mempunyai karakteristik
berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan
produsen beras terkonsentrasi pada wilayah
tertentu. Kedua, persediaan beras di Indonesia
berfluktuasi karena adanya perbedaan
musim tanam dan musim panen. Kondisi
ini menyebabkan pergerakan harga beras
mempunyai kesenjangan yang besar antara
periode panen dan periode tanam. Ketiga,
pasar konsumen berada di luar daerah produksi
sehingga perlu adanya tindakan pemasaran
untuk menyampaikan produk pertanian sampai
ke konsumen akhir. Hal tersebut mengakibatkan
kebijakan yang mempengaruhi harga dan pada
akhirnya akan mempengaruhi pelaku pasar
(Kohl dan Downey, 1972). Keempat, integrasi
pasar, implementasi kebijakan stabilisasi harga
akan lebih efektif pada pasar-pasar yang
terintegrasi dibandingkan dengan pasar yang
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tidak terintegrasi. Pada pasar yang terintegrasi,
dampakintervensi pemerintah disalurkan kepada
pasar-pasar lainnya sehingga pelaksanaan
kebijakan harga ini dapat dilakukan dengan
biaya murah.

Sementara itu, integrasi pasar dapat
dibedakan menjadi dua berdasarkan hubungan
pasar, yaitu integrasi pasar spasial dan integrasi
pasar vertikal (Carolina, dkk., 2016). Integrasi
pasar spasial diartikan sebagai besarnya suatu
perubahan yang terjadi terhadap harga pada
suatu pasar yang menyebabkan perubahan
harga di pasar lainnya secara proporsional.
Ravallion (1986) menambahkan bahwa
sebuah pasar dapat dikatakan terintegrasi
secara spasial dengan pasar lainnya apabila
terjadi perdagangan di antara kedua pasar
dan harga di wilayah kosumen sama dengan
harga di wilayah produsen ditambah dengan
biaya transportasi yang dibutuhkan untuk
memindahkan barang dari wilayah produsen
ke wilayah konsumen. Sementara itu, integrasi
pasar vertikal merupakan tingkat keterkaitan
hubungan suatu lembaga pemasaran dengan
lembaga pemasaran lainnya dalam suatu rantai
pemasaran.

Carolina, dkk. (2016) menyebutkan bahwa
suatu pasar dapat dikatakan terintegrasi
dengan baik apabila harga pada suatu lembaga
pemasaran dapat ditransformasikan kepada
lembaga pemasaran lainnya dalam satu rantai
pemasaran. Keterkaitan harga secara vertikal
sering dikaitkan dengan struktur, perilaku dan
kinerja sebuah pasar. Besarnya perubahan
harga yang dapat ditransmisikan di setiap rantai
pemasaran dapat dijadikan sebuah indikator
penting untuk mengukur kekuatan sebuah pasar
(Dang dan Lantican, 2011).

Penelitian mengenai integrasi pasar sudah
banyak dilakukan pada beberapa komoditi
pertanian, diantaranya integrasi dan transmisi
harga pada bawang merah (Nuraeni, dkk., 2015;
Susanawati, dkk., 2015), ubi jalar (Pradika, dkk.,
2013), jagung (Rahmi dan Arif, 2012), kayu
(Agbugba, dkk., 2013), kedelai (Carolina, 2016),
teh (Dang dan Lantican, 2011), beras dan padi
(Sari, 2010; Yustiningsih, 2012; Harmini, dkk.,
2011; Widati, dkk., 2011). Metode analisis
integrasi pasar yang digunakan antara lain
elastisitas transmisi harga (Pradika, dkk., 2013),

pendekatan kointegrasi dengan model Vector
Autoregression (VAR)/Vector Error Correction
Model (VECM) (Nuraeni, 2015), pendekatan
kointegrasi Johansen menggunakan Vector
Error Correction Model (VECM) (Kustiari, 2017)
model dari Engle dan Granger (Subagja, dkk.,
2011; Susanawati, dkk., 2015), uji akar unit
(unit root test) (Widati, dkk., 2011), persamaan
regresi berganda dengan model Ravallion
(Dang dan Lantican, 2011), dan lain sebagainya.
Pada umumnya, metode penelitian yang sudah
dilakukan menggunakan data time series (Dang
dan Lantican, 2011; Subagja, dkk., 2011; Widati,
dkk., 2011; Nuraeni, 2015; Susanawati, dkk.,
2015). Nilai transmisi harga yang dihasilkan
dari beberapa penelitian terdahulu tersebut
menunjukkan nilai kurang dari 1. Hal tersebut
menandakan bahwa perubahan harga di tingkat
konsumen lebih tinggi dibandingkan dengan
perubahan harga yang terjadi pada tingkat
produsen (Rahmi dan Arif, 2012; Carolina,
2016). Jamal, dkk., (2008) menyebutkan bahwa
nilai elastisitas transmisi komoditas pertanian
lebih kecil daripada satu, artinya volume dan
harga input konstan, maka perubahan nisbi
harga di tingkat pengecer tidak akan melebihi
perubahan nisbi harga di tingkat petani. Nilai
koefisien regresi InPr menggambarkan besarnya
elastisitas transmisi harga antara harga di tingkat
petani dengan harga di tingkat konsumen. Jika
n =1, berarti perbedaan harga tingkat produsen
dan konsumen hanya dibedakan oleh margin
pemasaran yang tetap. Jika n < 1, maka
kepekaan perubahan nisbi harga di tingkat
petani lebih kecil daripada kepekaan perubahan
harga di tingkat konsumen. Jika n > 1, maka
kepekaan perubahan nisbi harga di tingkat
petani lebih besar dari kepekaan perubahan
harga di tingkat konsumen. Hasil penelitian
sebelumnya juga menyebutkan bahwa integrasi
pasar antara pasar produsen dan konsumen
banyak yang terintegrasi dalam jangka pendek,
namun tidak terintegrasi pada jangka panjang.
Keterkaitan harga produk pertanian ada yang
tidak terintegrasi jangka pendek, namun
terintegrasi dalam jangka panjang (Carolina,
2016).

Penelitian terdahulu menganalisis mengenai
integrasi pasar dalam jangka waktu tertentu
antar pasar di berbagai tempat dan komoditas,
namun belum dibahas lebih lanjut mengenai
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elastisitas perubahan harga dan struktur
pasar yang ditimbulkan akibat dari integrasi
yang terbentuk. Hal tersebutlah yang menjadi
latar belakang penelitian ini untuk membahas
integrasi pasar dan mengetahui struktur pasar
yang terbentuk pada komoditas beras organik di
Kabupaten Boyolali.

Sektor pertanian kehutanan dan perikanan
menyumbang pendapatan daerah sebesar 33,66
persen berdasarkan harga yang berlaku kepada
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Boyolali (BPS, 2017). Kabupaten
Boyolali merupakan sentra pertanian organik
di Jawa Tengah. Salah satu produk unggulan
adalah beras organik. Hal tersebut didukung
dengan luas lahan sawah di Kabupaten Boyolali
sebesar 22.778 ha (BPS, 2017). Potensi luas
lahan persawahan memberikan kesempatan
untuk perkembangan pertanian organik. Dari
total luas lahan pertanian, sebagian diupayakan
untuk diolah sebagai lahan padi organik, yaitu
sebesar 318,45 ha (AOI, 2015).

Pelaku usaha beras organik masih sedikit,
sedangkan konsumsi beras organik terus
meningkat. Konsumen potensial di Indonesia
untuk beras organik besar. Apabila dihitung
jumlah warga menengah-atas berkisar 10 persen
atau 22 juta konsumen potensial beras organik.
Di sisi lain, produsen beras organik di Indonesia
baru melayani maksimal 15 persen dari jumlah
konsumen potensial itu. Di berbagai sentra, luas
penanaman padi organik semakin bertambah.
Menurut Dr Agus Setyono MS, peneliti Balai
Penelitian Tanaman Padi, luas penanaman
padi organik nasional tidak lebih dari 5 persen
(Trubus, 2009). Perbedaan harga padi dan beras
organik Rp1.000,00—-Rp2.000,00/kg lebih tinggi
daripada padi/beras nonorganik. Sedangkan
biaya produksi padi organik relatif rendah, yaitu
Rp1.400,00 dan padi nonorganik Rp1.700,00/
kg. Produktivitas padi organik meningkat 2 kali
lipat setelah tahun ke-4 penanaman (Trubus,
2009).

Penelitian ini akan berfokus pada integrasi
pasar beras organik dengan melihat elastisitas
harga dan struktur pasar yang terbentuk dalam
pemasaran beras organik di Kabupaten Boyolali
sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk
membantu memaksimalkan kebijakan harga
pemerintah daerah.

Dari beberapa pertimbangan dan latar
belakang di atas, maka diperlukan suatu kajian
mendalam mengenai keterpaduan pasar
gabah dan beras organik pada pasar produsen
dan konsumen melalui elastisitas harga di
Kabupaten Boyolali. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar keterpaduan antar
pasar konsumen dan produsen, selain itu juga
untuk mengetahui elastisitas transmisi harga,
serta bentuk persaingan yang terjadi. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan
masukan dan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan harga pemerintah di masa yang akan
datang.

Il. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif
analisis. Lokasi penelitian di Kabupaten Boyolali,
salah satu sentra padi organik di Propinsi Jawa
Tengah. Rensponden penelitian terdiri dari
petani padi organik dan pedagang beras organik
yang ada di Kabupaten Boyolali. Pemilihan
responden petani padi organik dilakukan secara
kuota sampling 10 persen dari populasi, yaitu
sejumlah 70 orang. Pengambilan sampel
petani responden berpedoman pada pendapat
Arikunto (2006), yaitu penentuan pengambilan
sampel sebagai berikut: apabila kurang dari 100
lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15
persen. Responden petani padi organik
dimanfaatkan untuk mengetahui harga gabah di
tingkat petani. Pemilihan responden pedagang
beras organik dilakukan secara snowball
sampling. Hasil penelitian menemukan jumlah
pedagang, yaitu 20 pedagang. Responden
pedagang digunakan untuk mengetahui harga
beras organik yang diterima oleh konsumen
akhir. Data yang digunakan merupakan data
harga gabah dan harga beras organik dari 1
Januari 2016 sampai dengan 31 Desember
2016.

Analisis integrasi pasar pada peneliltian
ini dilakukan dengan analisis keterpaduan
harga melalui pendekatan secara vertikal
dengan penggunaan analisis transmisi harga.
Analisis transmisi harga digunakan untuk
menggambarkan sejauh mana dampak dari
perubahan harga barang di tempat konsumen
atau pengecer terhadap perubahan harga
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di tingkat produsen atau penghasil (Hasyim,
2012). Transmisi harga diukur melalui regresi
sederhana di antara dua harga pada dua tingkat
pasar, dan selanjutnya dihitung elastisitasnya.

Tahapan analisis adalah sebagai berikut:
(i) menghitung nilai korelasi (r); (ii) menentukan
nilai persamaan; (iii) uji statistik model; dan (iv)
menghitung nilai elastisitas transmisi harga (et).
Langkah pertama, terlebih dahulu dihitung nilai
korelasinya (r).

_ MEXY, 2XiBYdd (1)
Jnzxi-Exo?)nzri-gror]

r

Keterangan :
r = Korelasi harga beras organik pada
pasar X (produsen) dan pasar Y (konsumen)
n = Jumlah sampel
Xi = Harga beras organik pada pasar X (konsumen)

(Rp/Kg)
Yi = Harga beras organik pada pasar Y (produsen)

(Rp/Kg)

Klasifikasi nilai r lebih besar dari 0,80 dapat
disimpulkan hubungan variabel X dan variabel
Y adalah kuat atau sempurna, sedangkan
nilai r lebih kecil dari 0,80 dapat disimpulkan
hubungan variabel X dan variabel Y adalah
lemah (Soekartawi, 1990). Selanjutnya, nilai
korelasi (r) digunakan dalam langkah kedua.
Parameter nilai korelasi (r) tersebut digunakan
dalam pendugaan model persamaan regresi
linier sederhana dengan rumus sebagai berikut:

Koefisien regresi b, dan b, dicari dengan
menggunakan rumus:

p = BEPPPIP Py (3)
L7 onzer-gp)’

by = P; — BB (4)

Keterangan:

n = Banyaknya pasangan pengamatan

b,b, = Koefisien regresi

Pengujian  model digunakan  untuk
mengetahui ketepatan fungsi regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual. Menurut Ghozali
(2009), ketepatan fungsi regresidapat diukur
dari goodness of fit. Secara statistik, pengujian
model dilakukan dengan menggunakan uiji
koefisien determinasi (R?), uji statistik t dan uji

heteroskedastisitas.

Langkah terakhir adalah menghitung nilai
elastisitas transmisi harga (et). Elastisitas
transmisi harga (et) dihitung dengan melihat
hubungan antara harga di tingkat petani dengan
harga di tingkat konsumen akhir. Elastisitas
transmisi harga dihitung sebagai nisbah
perubahan relatif harga di tingkat produsen
(P,) terhadap perubahan relatif harga di tingkat
konsumen (P ). Perhitungan nilai elastisitas

transmisi harga digunakan rumus sebagai

berikut:

et = P e, (5)
opP, Pf

Keterangan:

et = Elastisitas transmisi harga

0P, = Perubahan harga di tingkat konsumen

0P¢ = Perubahan harga di tingkat produsen

P = Rata-rata harga di tingkat konsumen

P¢ = Rata-rata harga di tingkat produsen

Dengan kriteria nilai et adalah sebagai berikut:

Jikaet = 1, perubahan harga sebesar 1
persen di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan harga
sebesar 1 persen di tingkat produsen,
pasar bersaing sempurna, dan sistem

tata niaga sudah efisien.

Jikae, > 1, perubahan harga sebesar 1
persen di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan harga
lebih besar dari 1 persen di tingkat
produsen, pasar bersaing tidak

sempurna, dan pasar belum efisien.
lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterpaduan harga gabah organik dan
beras organik dianalisis melalui pendekatan
vertikal dengan melihat keterpaduan antara
harga produsen dengan harga konsumen akhir
menggunakan perhitungan elastisitas transmisi
harga. Dua pasar dikatakan terintegrasi
apabila perubahan harga di suatu pasar
diwujudkan dalam respon harga yang sama
pada pasar lainnya (Heytens, 1986). Dalam
hal ini, perubahan harga di suatu pasar secara
parsial atau total ditransmisikan ke harga yang
terjadi di pasar-pasar lain, baik dalam jangka
pendek atau jangka panjang. Transmisi dan
pemanfaatan informasi di berbagai pasar dapat
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Tabel 1. Hasil Analisis Keterpaduan Pasar Secara Vertikal antara Harga Gabah di Tingkat Produsen
dan Harga Beras Organik di Tingkat Konsumen Akhir di Kabupaten Boyolali

Keterangan bo

r R? b1

thitung

Harga produsen vs harga
konsumen

-4035,429 0,925439 0,929770 0,716911 11,50607*

Sumber : data yang diolah

Keterangan :

B, = Constans

r = Koefisien Korelasi

R? = Koefisien Determinasi
Bi = Koefisien regresi

* = signifikan pada taraf uji a = 5 persen
mengakibatkan harga dari komoditas tertentu
bergerak secara bersamaan di berbagai pasar
tersebut (Susanawati, dkk., 2015).

Formulasi regresi sederhana pendugaan
awal adalah sebagai berikut: P.= b, + b, P.
Hasil analisis regresi sederhana menghasilkan
nilai by, r, R?, b, dan t_  seperti tertera dalam
Tabel 1.

Menurut Soekartawi (1990), apabila nilai
r lebih besar dari 0,80 berarti harga pada
pasar produsen terpadu secara sempurna
dengan harga pada pasar konsumen. Nilai
R? sebesar 92,5 persen menunjukkan bahwa
harga beras organik di tingkat konsumen
mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap
harga gabah di tingkat produsen sebesar 92,5
persen, sedangkan sisanya 7,5 persen sisanya
dijelaskan oleh faktor lain. Nilait,, =t _  maka
H_ diterima sehingga hasil menunjukkan bahwa
ada pengaruh dari variabel harga konsumen
terhadap variabel harga produsen. Berdasarkan
output yang didapatkan, nilai probabilitas harga
konsumen 0,0000 < 0,05 sehingga H, ditolak.
Variabel harga konsumen signifikan terhadap
model pada taraf signifikansi a = 5.

hitung

Keterpaduan harga yang terjadi pada gabah
dan beras organik diduga adanya dukungan
kebijakan harga dan tidak adanya barang
substitusi beras di Kabupaten Boyolali. Dalam
kasus lain, beberapa faktor tersebut dapat
menyebabkan ketidakpaduan harga produk
pertanian, seperti yang terjadi pada pemasaran
daging di Cina (Dong, dkk., 2018). Di era
globalisasi ekonomi ini, keterpaduan pasar
terjadi ditandai dengan berkurangnya hambatan
dalam perdagangan (Carolina, dkk., 2011). Hal
ini dapat mendorong terjadinya integrasi antara

dua pasar atau lebih yang berada dalam lokasi
yang berbeda. Selain itu, integrasi pasar dapat
terjadi akibat dari semakin mudahnya akses
informasi pasar melalui internet sehingga dapat
menurunkan biaya transportasi dan transaksi
perdagangan yang semakin tinggi di dua pasar
tersebut dalam jangka panjang.

Hasil analisis uji asumsi heterokedastisitas
pada model dugaan (Gambar 1) terlihat
titik-tittk menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola yang teratur. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kesalahan pengganggu
mempunyai mempunyai varian yang sama
(homoskedastisitas) sehingga model yang
diestimasi tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dari hasil analisis dihasilkan nilai koefisien b,
dan nilai konstanta b, sehingga model dapat
dituliskan sebagai berikut:

P =-4035,429 + 0,716911P + &

Hasil analisis regresi digunakan untuk
menghitung nilai elastisitas transmisi harga
(et). Nilai et yang dihasilkan lebih dari 1, yaitu
sebesar 1,94. Hal tersebut menandakan bahwa
perubahan harga sebesar 1 persen di tingkat
konsumen akan mengakibatkan perubahan
harga lebih besar dari 1 persen di tingkat
produsen. Hal ini menandakan bahwa Iaju
perubahan harga di tingkat konsumen lebih kecil
dibandingkan dengan laju perubahan harga di
tingkat produsen. Integrasi harga secara vertikal
pada komoditi beras organik terjadi terdapat
perubahan harga beras di tingkat konsumen,
kemudian diikuti oleh perubahan harga beras di
tingkat produsen gabah. Nilai et > 1 bermakna
bahwa pemasaran beras organik yang berlaku
belum efisien. Hal tersebut terjadi diduga
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Gambar 1. Diagram Pencar Uji Heterokedastisitas

disebabkan dalam pelaksanaannya, penentuan
harga jual gabah dan beras organik hanya
ditentukan oleh beberapa lembaga pemasaran
sehingga menyebabkan pasar bersaing tidak
sempurna. Hasil analisis ini sesuai dengan hasil
penelitian Widiastuti (2012), dimana nilai et
yang terbentuk > 1 dan mengindikasikan bahwa
pemasaran yang terjadi belum efisien. Selain
itu, kecenderungan ini terjadi sebagai akibat
dari penentuan harga jual dikendalikan oleh
pedagang pengumpul sehingga menimbulkan
marjin pemasaran yang terlalu tinggi.

Walaupun demikian, pemasaran (tata
niaga) padi organik di daerah penelitian tetap
berlangsung karena beberapa alasan. Alasan
pertama, petani harus menjual produknya untuk
memperoleh pendapatan/uang tunai. Alasan
kedua, adanya hubungan-hubungan sosial
tertentu antara petani produsen dengan pembeli
(pedagang), antara lain hubungan kekerabatan
dan hubungan pinjaman modal usahatani.Alasan
ketiga, pemasaran yang efisien menurut teori
adalah pemasaran yang berlangsung dengan
struktur pasar bersaing sempurna. Namun, hal
ini jarang terjadi di masyarakat. Pemasaran yang
sering terjadi adalah struktur pasar persaingan
oligopsoni atau oligopoli. Transmisi harga juga
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah di kedua
pasar, baik pada kondisi normal maupun kondisi
tertentu, seperti saat harga komoditas menjadi
sangat rendah atau sangat tinggi (Acharya,

dkk., 2012). Transmisi harga tidak dapat terjadi
secara sempurna apabila terdapat kebijakan
yang memengaruhi harga pada salah satu pasar
(Carolina, dkk., 2016).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Weldegebriel, dkk., (2012) dan Etienne, dkk.,
(2016) bahwa tingkat transmisi harga relatif di
bawah persaingan yang tidak sempurna dapat
lebih besar atau lebih kecil di bawah asumsi
perilaku kekuatan pasar yang bervariasi,
tergantung pada perilaku pasar yang menurun
atau meningkat. Penentuan harga gabah dan
beras organik ditentukan oleh pembeli. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Madau, dkk.
(2016). Gabah dan beras organik merupakan
salah satu produk pangan yang dapat bertahan
lama apabila disimpan dengan benar. Harga
gabah dan beras organik cenderung naik,
pada masa panen raya pun harga sulit turun.
Selain itu, fluktuasi harga produsen dan harga
konsumen ini dapat meningkat sesudah
kebijakan diberlakukan (Kustiari, 2017). Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa harga cenderung
naik dan tidak turun (Hassouneh, 2015).

Berdasarkan hasil analisis, integrasi pasar
harga gabah dan harga beras organik di pasar
konsumen yang terjadi adalah terpadu kuat
secara sempurna. Hal ini menandakan bahwa
perubahan harga di tingkat konsumen akan
direspon secara cepat oleh pasar produsen.
Umumnya, integrasi harga pada produk
pertanian terintegrasi dalam jangka pendek
(Nuraeni, dkk.,2015; Yustiningsih, 2012). Hasil
analisis penelitian ini tidak berbeda dengan
hasil penelitian yang di daerah Provinsi Bali
dan Bengkulu (Suryana, dkk., 2014; Makbul,
dkk., 2014) mengenai keterpaduan harga beras
dan gabah nonorganik menunjukkan adanya
integrasi pasar yang kuat. Integrasi pasar tidak
hanya terjadi antara produsen dan konsumen,
namun dapat terjadi pada pasar beras dan
gabah satu daerah dan daerah lain, seperti
hasil penelitian Agung dan Joko (2017), dan
Hidayanto, dkk. (2014). Integrasi pasar gabah
dan beras antar daerah dapat terintegrasi
jangka pendek maupun panjang (Agung dan
Joko, 2017). Pada kenyataannya, pasar beras
tingkat retail antar 26 propinsi di Indonesia tidak
sepenuhnya terintegrasi (Hidayanto, dkk., 2014).
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Apabila dibandingkan dengan harga pasar ritel
beras di Indonesia, keterpaduan pasar belum
sempurna, dalam jangka pendek pasar gabah
produsen tidak mampu mempengaruhi harga
beras ritel (Aryani, 2012; Hidayanto, dkk., 2014).
Namun, harga beras domestik dalam negeri
berintegrasi dengan harga beras dunia (Widadie
dan Adi, 2012). Keragaan pasar gabah dan
beras di Indonesia menunjukkan masih adanya
masalah yang berkaitan dengan transmisi harga
antar pedagang pada berbagai level (Jamal,
dkk., 2008). Jamal, dkk. (2008) menambahkan
bahwa hal tersebut tercermin dari koefisien
integrasi pasar jangka pendek antara pasar
produsen (gabah) dan pasar konsumen (beras),
yang menunjukkan bahwa dalam jangka pendek
pasar produsen kurang terpadu dengan pasar
konsumen. Hal yang sama ditunjukkan oleh
koefisien integrasi antara pasar produsen dan
pasar grosir, serta antara pasar grosir dan pasar
konsumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perubahan harga pada pasar konsumen tidak
ditransmisikan secara baik ke semua tingkatan
pasar. Namun, dalam jangka panjang terdapat
integrasi yang relatif kuat di antara berbagai
tingkatan pasar tersebut.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat
integrasi pasar harga gabah dan beras organik
di Boyolali. Harga gabah dan beras organik
cenderung ditentukan oleh kekuatan pasar
sehingga tanpa campur tangan pemerintah,
mekanisme pasar telah mampu melakukan
penyesuaian harga apabila terjadi fluktuasi
harga. Transmisi harga gabah dan beras
organik yang terjadi di Boyolali menandakan
laju perubahan harga di tingkat konsumen
lebih kecil daripada laju perubahan harga di
tingkat produsen. Hal ini menandakan bahwa
sedikit perubahan harga yang terjadi pada
tingkat konsumen, maka akan direspon dengan
perubahan harga yang lebih besar di tingkat
produsen. Namun pada kenyataannya, integrasi
pasar dan transmisi harga yang terbentuk belum
efisien. Hal tersebut dapat dikendalikan dengan
dilakukan penetapkan kebijakan yang dilakukan
oleh pemerintah terkait stabilisasi harga gabah
dan beras organik di tingkat produsen dan
konsumen. Selain itu dapat juga diterapkan
peraturan dalam kegiatan perdagangannya,

misalnya dengan adanya kebijakan penetapan
harga dasar dan harga tertinggi di berbagai lini
lembaga pemasaran, maka pihak petani dan
konsumen akhir akan sama-sama diuntungkan.
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